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Abstract 
 
This research focuses on finding influence of Neutralization Technique 
element such as Denial of Responsibility, Denial of Injury, Denial of Victim, 
Condemnation of Condemner, Appeal to a Higher Loyalties, Metaphor of 
The Ledger, Claim of Normalcy, Denial of Negative Intent, and Claim of 
Relative Acceptability toward the use of pirated software in collage. These 
quantitative explanative research use method of survey as its data collecting 
method. The result of this research show correlation and influence of Denial 
of Responsibility, Denial of Injury, dan Appeal to a Higher Loyalties toward 
the use of pirated software in collage. There are correlations but no influence 
between Condemnation of Condemner dan Denial of Negative Intent toward 
the use of pirated software. Finally, there are no correlation and influence 
between Denial of Victim, Metaphor of Ledger, Claim of Normalcy, dan 
Claim  of Relative Acceptability toward the use of pirated sofware in college. 
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Menurut Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta,  
piranti lunak ialah sekumpulan instruksi yang diwujudkan dalam bentuk 
bahasa, kode, skema, ataupun bentuk lain, yang apabila   
digabungkan    dengan     media     yang    dapat   dibaca  dengan 
komputer, akan mampu membuat komputer bekerja untuk 
melakukan fungsi-fungsi khusus atau untuk mencapai hasil yang 
khusus, termasuk persiapan dalam merancang instruksi-instruksi 
tersebut.  Namun sayangnya, harga piranti lunak tersebut cukup 
mahal, mulai dari ratusan ribu sampai jutaan rupiah.  
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Menurut sebuah toko piranti lunak online, harga sebuah piranti 
lunak Microsoft Windows XP Home Premium berkisar Rp. 1.439.100 
dan harga piranti lunak Microsoft Office 2007 berkisar Rp. 2.103.300 
(www.software-asli.com). Dengan mahalnya harga-harga piranti 
lunak tersebut dan ditambah tingginya angka kebutuhan akan piranti 
lunak tersebut maka banyak orang yang dalam mendapatkan piranti 
lunak tersebut dengan cara melakukan copy (sinar harapan.co.id). 
Hasil dari copy tersebutlah yang disebut sebagai piranti lunak 
bajakan.  
Menurut Business Software Alliance, suatu organisasi 
internasional yang bergerak di bidang penanganan masalah 
pembajakan piranti lunak, menyatakan bahwa pembajakan piranti 
lunak adalah penyalinan atau penyebaran secara tidak sah atas 
piranti lunak yang dilindungi undang-undang. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara penyalinan, pengunduhan, sharing, penjualan, atau 
peng-install-an beberapa salinan ke komputer personal atau kerja.  
Cara-cara tersebut merupakan cara yang paling digemari oleh 
masyarakat Indonesia guna mendapatkan piranti lunak yang mereka 
butuhkan. 
Berdasarkan temuan Business Software Alliance pada tahun 
2007, kawasan Eropa Barat dan Eropa Tengah merupakan 
pengguna piranti lunak bajakan terbanyak di dunia dengan angka 
penggunaan sekitar 68 persen dari seluruh penggunaan piranti lunak 
di daerah ini. Peringkat kedua ditempati oleh negara-negara Amerika 
Latin dengan angka penggunaan piranti lunak bajakan sekitar 65 
persen. Lalu, kawasan yang paling sedikit menggunakan piranti 
lunak bajakan ialah Amerika Utara dengan angka penggunaan 
sekitar 21 persen. Asia Pasifik yang merupakan regional dari 
Indonesia menempati peringkat ke empat. Dari grafik diatas bisa kita 
simpulkan bahwa kegiatan penggunaan piranti lunak bajakan terjadi 
di seluruh dunia. 
Pada diskusi kongres Amerika Serikat tentang Intellectual 
Property Rights in an Age of Electronics and Information, dikatakan 
bahwa Indonesia merupakan salah satu negara yang tidak 
menghormati hak karya intelektual Amerika Serikat. Ini terbukti 
dengan menjamurnya toko-toko yang menjual piranti lunak bajakan 
ini. Di kawasan perdagangan Mangga Dua Mal atau beberapa sentra 
komputer lain di Jakarta, terdapat tidak hanya satu toko yang 
menjual piranti lunak, ini melainkan puluhan toko yang menjual 
piranti lunak tersebut dengan harga sekitar Rp. 15.000 – Rp. 50.000 
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(www.sinarharapan.co.id). Menjamurnya toko-toko yang menjual 
piranti lunak ini merupakan dampak dari besarnya permintaan pasar.  
Menurut catatan Bussiness Software Aliance (BSA) tahun 2007, 
84 persen dari piranti lunak yang beredar di Indonesia adalah piranti 
lunak bajakan alias ilegal. Jumlah ini merupakan urutan ke-12 dalam 
ranking kasus pembajakan di seluruh dunia. Dari angka tersebut, 
kerugian yang ditanggung oleh industri piranti lunak diperkirakan 
sekitar US$ 411 juta. Dan, 38 persen dari piranti lunak  yang 
tertanam di komputer diseluruh dunia merupakan bajakan, dan dari 
90 miliar dollar AS yang tertanam pada piranti lunak yang sudah ter-
install di dalam komputer di seluruh dunia, hanya 59 miliyar dollar AS 
yang dibeli secara legal. (situs resmi BSA). Dan pada tahun 2003, 
Indonesia pernah menduduki peringkat ke-3 dalam penggunaan 
piranti lunak bajakan sesuai dengan survey yang dilakukan oleh BSA 
pada tahun 2003.  
Berikut adalah tabel negara-negara  penggunaan piranti lunak 
bajakan pada tahun 2007 berdasarkan survey yang dilakukan oleh 
Bussiness Software Aliance. 
 
Peringkat Penggunaan Piranti Lunak Bajakan Tahun 2007 
NEGARA JUMLAH  NEGARA JUMLAH 
Armenia 93%  Libya 88% 
Bangladesh 92%  Venezuela 87% 
Azerbaizan 92%  Vietnam 85% 
Moldova 92%  Iraq 85% 
Zimbabwe 91%  Indonesia 84% 
Sri Lanka 90%  Pakistan 84% 
Yemen 89%  Algeria 84% 
Sumber : Penelitian BSA tahun 2007 
  
Dari tabel diatas bisa kita lihat bahwa Indonesia merupakan salah 
satu dari negara-negara dengan angka penggunaan piranti lunak 
bajakan yang cukup tinggi. Indonesia menduduki peringkat 12 
dengan angka penggunaan piranti lunak sekitar 84 persen dari 
seluruh penggunaan piranti lunak di Indonesia. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Business Software 
Alliance pada tahun 2007, negara yang paling menderita akibat 
pembajakan piranti lunak ini ialah Amerika Serikat dengan kerugian 
mencapai $8,040 juta, dan Indonesia menduduki peringkat ke-19 
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dalam hal kerugian yang ditanggung oleh industri piranti lunak 
karena pembajakan piranti lunak. 
Sejak tahun 1789, konstitusi Amerika Serikat telah menciptakan 
undang-undang yang bertujuan melindungi karya-karya intelektual. 
Dalam hukum Indonesia yang terdapat di Undang-Undang No. 19 
Tahun 2002 Tentang Hak Cipta pasal 12, dikatakan bahwa program 
komputer termasuk ciptaan yang dilindungi oleh hukum. Maksud dari 
“ciptaan” disini ialah adalah hasil setiap karya pencipta yang 
menunjukkan keasliannya dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni, 
atau sastra. Pencipta disini memiliki arti seorang atau beberapa 
orang secara bersama-sama yang atas inspirasinya melahirkan 
suatu Ciptaan berdasarkan kemampuan pikiran, imajinasi, 
kecekatan, keterampilan, atau keahlian yang dituangkan ke dalam 
bentuk yang khas dan bersifat pribadi. Dalam makalah mengenai 
hukum dan komputer yang dikemukakan oleh J.E. Sahetapi 
dikatakan bahwa pembajakan program komputer  merupakan suatu 
bentuk kejahatan komputer. Di Indonesia sebenarnya terdapat 
sanksi untuk orang-orang yang terlibat dalam proses pembajakan 
piranti lunak, seperti diatur dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 
2002 Bab XIII, bahwa bagi para pelanggar akan dikenai hukuman 
penjara 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000. 
Menurut Business Software Alliance, penggunaan piranti lunak 
bajakan untuk kegiatan komersil atau pun tidak komersil juga sudah 
termasuk tindak pembajakan. 
Konsumen dari piranti lunak bajakan ini cukup beraneka ragam, 
namun yang mendapatkan sorotan lebih dalam penelitian ini ialah 
mahasiswa. Oleh Karena itu survei terakhir yang dilakukan Business 
Software Alliance (BSA) mencoba mengamati alasan di balik 
penggunaan piranti lunak bajakan di kalangan mahasiswa. Ini juga 
bisa terlihat dari tersedianya toko-toko yang menjual piranti lunak 
bajakan didaerah sekitar kampus, seperti Universitas Indonesia, 
Universitas Pancasila, Bina Nusantara (Binus), dan lain-
lain.(www.lampungpost.com & observasi peneliti) 
Mahasiswa dalam menjalankan proses perkuliahan 
membutuhkan sarana dan pra sarana penunjang untuk 
menyelesaikan semua tugas-tugas kuliahnya. Komputer merupakan 
salah satu sarana yang dibutuhkan oleh para mahasiswa. Agar 
komputer bisa berguna, dibutuhkan software yang sesuai untuk 
pengerjaan tugas tersebut. Contohnya ialah Microsoft Word, Excel, 
dan lain-lain. dan untuk kuliah yang berhubungan dengan 
multimedia, dibutuhkan software-software yang jaul lebih kompleks.  
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Namun sayangnya, harga software-software ini sangat mahal 
untuk ukuran “kantong” mahasiswa. Seiring dengan maraknya 
peredaran piranti lunak-piranti lunak bajakan, maka piranti lunak 
bajakan inilah yang menjadi pilihan mereka dalam memenuhi 
kebutuhan piranti lunak mereka. Menurut Business Software 
Alliance, kampus memiliki potensi yang sangat besar untuk 
memperbesar tindak pembajakan piranti lunak.  
Dari survey yang mereka lakukan pada tahun 2008, dari 400 
mahasiswa yang diwawancara, 60% mengatakan biasa mencari 
piranti lunak gratisan atau yang mendapat potongan harga. Dan 30% 
mengatakan akan mencari ke situs tidak resmi untuk mendapatkan 
piranti lunak yang mereka butuhkan. Rata-rata piranti lunak yang 
mereka dapatkan berasal dari teman atau keluarga, dan 82% lainnya 
mendapatkan piranti lunak tersebut melalui situs peer-to-peer seperti 
limewire, bittorrent, dan situs-situs lelang lainnya seperti ebay.   
Pada penelitian sebelumnya yang dilaksanakan pada tahun 2005, 
didapatkan bahwa 2/3 dari mahasiswa merasa tidak ada yang salah 
dengan kegiatan men-download data dari internet, seperti musik, 
piranti lunak, dan film, dan 61% mahasiswa tidak pernah atau jarang 
membayar untuk piranti lunak yang mereka dapatkan. Bisa dilihat 
dari penelitian yang dilakukan oleh Kisnu Widagso dalam 
penelitiannya yang berjudul Computer Related Crime. Dalam 
penelitian itu ditemukan bahwa 100% responden menggunakan 
piranti lunak bajakan. Responden dalam penelitian itu ialah 
mahasiswa. Dari hasil penelitian diatas bisa kita lihat bahwa 
penggunaan piranti lunak bajakan oleh mahasiswa cukup besar. 
Para mahasiswa ini pun melakukan berbagai justifikasi sehingga 
membuat mereka merasa tidak ada yang salah dengan penggunaan 
piranti lunak bajakan tersebut.  
Angka penggunaan piranti lunak bajakan yang dilakukan oleh 
mahasiswa cukup tinggi. Hal ini bisa dilihat dari penelitian yang 
dilakukan oleh Kisnu Widagso dalam penelitiannya yang berjudul 
Computer Related Crime. Dalam penelitian itu ditemukan bahwa 
100% responden menggunakan piranti lunak bajakan. Responden 
dalam penelitian itu ialah mahasiswa. Jika melihat UU no. 19 tahun 
2002 pasal 12, telah dinyatakan oleh negara bahwa program 
komputer termasuk ciptaan yang dilindungi oleh hukum. Bagi para 
pelanggar akan dikenai hukuman penjara 5 tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp 500.000.000. Perusahaan piranti lunak pun harus 
menanggung kerugian yang ditimbulkan oleh banyaknya 
penggunaan piranti lunak bajakan yang dilakukan oleh mahasiswa. 
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Namun, mahasiswa dalam proses penggunaan piranti lunak tersebut 
menjustifikasikan perbuatan-perbuatan mereka sehingga 
penggunaan piranti lunak bajakan merupakan sesuatu yang sah. 
Karena justifikasi-justifikasi ini mereka pun meresa tidak bersalah 
setelah menggunakan piranti lunak bajakan sehingga kegiatan ini 
dapat berlangsung terus menerus dan pada akhirnya mendapat 
dukungan dari masyarakat dengan menyetujui penyimpangan nilai 
dan norma ini (Shaffer, 1985, 556). Padahal sudah jelas bahwa, 
tindakan mereka telah menimbulkan korban. menurut Business 
Software Alliance, para pengguna piranti lunak bajakan biasanya 
tidak menjunjung tinggi hak property intelektual. Penggunaan piranti 
lunak bajakan tidak hanya mempengaruhi pemegang lisensi dari 
piranti lunak tersebut tapi juga memperlemah produsen dalam 
melakukan research dan pengembangan piranti lunak tersebut dan 
pada akhirnya akan menghambat pemenuhan kebutuhan piranti 
lunak yang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga dapat 
menghambat kemajuan bidang yang  membutuhkan piranti lunak 
tersebut 
 
Teori Teknik Netralisasi dan Teori Teknik Rasionalisasi 
Untuk membahas penggunaan pirantik lunak bajakan, peneliti 
berpendapat bahwa perilaku sosial merupakan sesuatu yang dapat 
dipelajari, dan dipelajari pada saat terjadinya interaksi sosial. 
Pernyataan klasik ini dapat ditemukan dalam teori differetial 
assosiation yang dikemukakan oleh Sutherland yang mengatakan 
bahwa kriminalitas dan kenakalan remaja terdiri dari proses belajar 
bagaimana melakukan kejahatan, motif , pengaruh, dan rasionalisasi 
terhadap pelanggaran hukum (Giallombarddo, 1982, hlm 159). 
Menurut Sykes & Matza, penyimpangan tidak hanya dilakukan 
oleh orang-orang yang menolak nilai-nilai dan norma-norma tertentu 
dimasyarakat, Sykes & Matza juga menemukan fakta bahwa justru 
penyimpangan juga dapat dilakukan oleh mereka yang menerima 
dan menganut nilai-nilai dan norma-norma yang konformis terhadap 
masyarakat (Ward, 1994, hal. 35). 
Pada teknik netralisasi yang dikemukakan oleh Sykes & Matza 
(1957) orang yang melakukan perilaku menyimpang akan 
melakukan pembenaran terhadap perilaku mereka, dan dengan 
mengembangkan teknik netralisasi, para pelaku dapat 
merasionalkan tindakan mereka sehingga aturan norma yang 
berlaku menjadi longgar. Tindakan merasionalkan penyimpangan ini 
juga dilakukan sebagai bentuk pembelaan diri sendiri sehingga 
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seseorang dapat terhindar dari sanksi moral yang ia dapatkan 
setelah melakukan penyimpangan tersebut. (Sykes dan Matza, 
1957, hal. 666) 
Tindakan merasionalkan penyimpangan yang dilakukan oleh 
seseorang dapat terjadi dikarenakan adanya kefleksibelitasan dalam 
nilai-nilai norma yang terdapat dimasyarakat. Fleksibel disini 
maksudnya ialah, nilai-nilai peraturan yang ada dimasyarakat tidak 
terdiri dari peraturan-peraturan yang dapat mengikat dalam semua 
situasi (Williams, 1951, hal. 28). Justifikasi inilah yang pada kahirnya 
disebut sebagai rasionalisasi sehingga ia terhindar dari penyesalan 
diri dan hukuman dari orang lain (Thomson & Bynum, 1991, 
hal.222). Sykes dan Matza juga mengatakan esensi dari proses 
netralisasi terletak saat seorang individu menjustifikasi 
penyimpangannya sebelum mereka melakukan penyimpangan 
tersebut (Ward, 1994, hal 35). Berarti, proses justifikasi 
penyimpangan sudah terjadi sebelum si penyimpang ini melakukan 
tindakan penyimpangannya. 
Awalnya teori netralisasi dipergunakan untuk menjelaskan 
kenakalan anak (child deliquency). Terdapat perdebatan yang 
membahas apakah teori netralisasi ini dapat digunakan untuk orang 
dewasa atau tidak. Namun teori netralisasi ini dapat diterapkan pada 
orang dewasa yang melakukan netralisasi ialah karena baik anak-
anak maupun orang dewasa sama-sama melanggar hukum atau 
norma yang mereka percaya. Dan menurut Cohen, mempelajari 
orang dewasa yang melanggar hukum yang mereka percaya, sama 
dengan ketika saat kita ingin mempelajari mengapa kenakalan anak 
terjadi (Sykes dan Matza, 1957, hal 666). Sykes dan Matza juga 
mengemukakan bahwa baik anak-anak maupun orang dewasa 
sama-sama melakukan rasionalisasi norma-norma dan nilai-nilai 
yang berfungsi sebagai pembelaan diri sendiri pada saat mereka 
melakukan tindakan perilaku menyimpang dan rasionalisasi ini 
berdasarkan persepsi dan kepentingan mereka sendiri 
(Hadisuprapto, 1997, hal. 29). Rasionalisasi tidak hanya diartikan 
sebagai tindak pembenaran semata (justifikasi), akan tetapi proses 
ini diikuti dengan alasan-alasan yang masuk akal atau rasional akan 
kesalahan yang dilakukannya. 
Ada lima jenis pembenaran yang dibedakan oleh Sykes & Matza 
dalam teknik netralisasi, yaitu (Wolfgang, 1970, hlm. 295-298) : 
The Denial of Responsibility. 
Pembenaran ini lebih bersifat pengalihan tanggung jawab dimana 
pelaku menunjukan bahwa dirinya bukan pihak yang bertanggung 
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jawab dan yang patut dipersalahkan terhadap perilaku 
penyimpangan yang dilakukan, melainkan dirinya hanya menjadi 
korban dari keadaan. 
Denial of Injury. 
Penyangkalan ini dilakukan karena pelaku menganggap bahwa 
perilaku menyimpang yang mereka lakukan tersebut bukanlah 
tindakan yang merugikan karena tidak ada yang terluka atas 
perbuatan yang telah mereka lakukan. 
The Denial of Victim. 
Pelaku penyimpangan membenarkan tindak penyimpangan yang 
dilakukan dengan alasan bahwa pelaku merasa tindakannya 
merupakan bentuk penghukuman atau pembalasan terhadap 
korban, bahkan mereka menganggap tindakannya merupakan 
tindakan kepahlawanan. 
The Condemnation of the Condemners. 
 Pelaku penyimpangan membenarkan tindak penyimpangan yang 
dilakukan dengan alasan bahwa pelaku merasa orang-orang yang 
menolak perbuatan menyimpangnya, dianggap sebagai orang-orang 
yang munafik dan hipokrit menurut pelaku penyimpangan. Dan 
pelaku justru akan menyalahkan balik orang-orang yang tidak 
menyetujui perbuatannya dengan mencari kesalahan-kesalahan 
pihak lain, dengan begitu, pelaku berharap perhatian akan perbuatan 
menyimpangnya dapat teralihkan. 
Appeal to Higher Loyalties 
Pelaku penyimpangan membenarkan tindak penyimpangan yang 
dilakukan dengan alasan bahwa pelaku merasa dirinya terperangkap 
antara kemauan masyarakat luas dan hukumnya. Dan pelaku 
biasanya lebih cenderung memikirkan kelompok yang mereka 
anggap sesuai dengan perilaku mereka dan tidak memikirkan 
masyarakat luas yang menganggap bahwa tindakan tersebut 
merupakan penyimpangan dan melanggar norma. 
Teori ini juga dikembangkan oleh beberapa peneliti dalam 
penelitiannya. Peneliti lain tersebut mengembangkan 4 teknik 
rasionalisasi (Klockars 1974; Minor 1980, Henry 1990, pada thesis 
Sameer Hinduja), yaitu  : 
Metaphor of the Ledger, Pelaku penyimpangan 
merasionalisasikan penyimpangan yang ia lakukan dengan cara 
membanding-bandingkan perbuatan baik yang pernah ia lakukan 
sebelumnya sehingga ia merasa tidak bersalah sebelum dan setelah 
melakukan penyimpangan. 
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Claim of Normalcy, Pelaku penyimpangan berpendapat bahwa 
semua orang juga melakukan penyimpangan yang ia lakukan, oleh 
karena itu pelaku penyimpangan merasa hal tersebut bukan 
dianggap sebagai penyimpangan.  
Denial of Negative Intent, Pelaku penyimpangan beralasan 
penyimpangan yang ia lakukan merupakan suatu bentuk lawakan, 
suatu ketidak sengajaan atau tidak direncanakan.  
Claim of Acceptability, Pelaku penyimpangan membandingakn 
perbuatannya dengan penyimpangan yang lebih parah dilakukan 
oleh orang lain sehingga ia merasa sah-sah saja melakukan tindak 
penyimpangan tersebut.  
Kesembilan teknik netralisasi diatas merupakan cara yang 
digunakan oleh individu agar terbebas dari batasan-batasan moral, 
etnikal dan legal. Dan juga untuk merasionalisasi suatu bentuk 
penyimpangan. 
 
Metode 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode 
survei. Dimana data primer diperoleh dari sumber dengan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(Irawan, 2006, hal.109). Hal ini berguna untuk mencari informasi 
tentang pengaruh teknik netralisasi terhadap penggunaan piranti 
lunak bajakan. 
Tipe penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu tipe penelitian 
berdasarkan tujuan, tipe penelitian berdasarkan manfaat, dan tipe 
penelitian berdasarkan waktu. Tujuan penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian deskriptif. Mengapa penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif karena bertujuan untuk menyajikan gambaran 
yang lengkap mengenai seting sosial dan hubungan-hubungan yang 
terdapat dalam penelitian. Tipe penelitian ini jika didasarkan pada 
manfaat penelitian ialah penelitian murni. Penelitian ini mendukung 
teori yang menjelaskan bagaimana dunia sosial dan apa yang 
menyebabkan sebuah peristiwa terjadi. Berdasarkan dimensi 
waktunya, penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada satu 
waktu tertentu saja, yaitu cross sectional (Furchan, 2004). Waktu 
penelitian ini ialah pada bulan Oktober, November dan Desember 
2009. 
Populasi yang ingin diteliti ialah mahasiswa Universitas 
Indonesia. Teknik penarikan sampel non-probabilita kemudian 
digunakan dimana tiap anggota populasi tidak semua memiliki 
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kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian (Prasetyo 
& Jannah, 2006, hlm.135). Ini dikarenakan peneliti tidak menyusun 
kerangka sampel. 
Dengan prinsip non-probabilita, teknik penarikan sampel yang 
digunakan ialah teknik quota. Teknik penarikan sampel kuota 
merupakan teknik penarikan sampel yang hampir sama dengan 
teknik penarikan sampel stratifikasi dengan perbedaan pada 
ketidakadaan kerangka sampel dan penarikan sampel yang tidak 
secara acak (Sukandarudimidi, 2006, hlm.64). Alasan penggunaan 
teknik penarikan sampel tersebut dikarenakan populasi yang 
cenderung heterogen, namun peneliti tidak mungkin untuk 
menyusun kerangka sampel. Oleh karena itu, yang dilakukan oleh 
peneliti ialah mengelompokan responden dalam beberapa kategori 
dan kemudian menentukan jumlah sampel untuk masing-masing 
kategori. Dalam penelitian ini, kategori penelitian ditentukan 
berdasarkan fakultas yang ada di dalam Universitas Indonesia, yaitu  
Fakultas Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Komputer, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Budaya, Fakultas Ekonomi, 
Fakultas Teknik, Fakultas Psikologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Fakultas Kesehatan Masyarakat, dan Fakultas 
Hukum. Namun, Fakultas Kedokteran dan Fakultas Kedokteran Gigi 
terpaksa dikeluarkan dari populasi dikarenakan lokasi yang terpisah 
dari Kampus Depok. Jumlah sampel untuk masing-masing kategori 
ialah 15 orang.  
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan metode survey dengan cara menyusun serangkaian 
daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis kemudian diisi 
oleh responden. Setelah itu peneliti melakukan coding, dengan 
menggunakan pertanyaan tertutup yang telah ditentukan terlebih 
dahulu variasi jawabannya. Penelitian ini menggunakan teknik analis 
data deskriptif. 
Variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah Denial 
of Responsibilty, Denial of Injury, Denial of Victim, Condemnation of 
Condemners dan Appeal to Higher Loyalities yang mewakilili konsep 
Teknik Netralisasi sebagaimana diungkapkan oleh Sykes dan Matza. 
Sementara variabel Methapor of the Ledger, Claim of Normalcy, 
Denial of Negative Intent  dan Claim of Relative Acceptability 
mewakili konsep Teknik Netralisasi berdasarkan paparan yang 
diungkapkan Sameer Hinduja. Variabel Denial of Responsibility 
diturunkan ke dalam indikator-indikator sebagai berikut: 
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- Ketidakmampuan mahasiswa memenuhi harga beli piranti lunak 
asli; 
- Tingginya pengeluaran per hari seorang mahasiswa sehingga 
mahasiswa lebih memilih piranti yang lebih murah; 
- Kehidupan mahasiswa yang sudah cukup sulit dari aspek 
ekonomi dan sosial sehingga mahasiswa memilih cara yang 
lebih mudah; 
- Mudahnya mendapatkan piranti lunak bajakan; 
- Perusahaan piranti lunak memberikan harga terlalu mahal 
kepada konsumen khususnya mahasiswa; 
- Perusahaan piranti lunak harus memperbaiki sistem 
keamanannya agar tidak mudah dibajak; 
- Tidak adanya peraturan legal yang jelas terkait penggunaan 
piranti lunak bajakan; 
- Tidak adanya norma-norma yang melarang penggunaan piranti 
lunak bajakan; 
- Piranti lunak asli susah untuk didapatkan; 
- Jika menggunakan piranti lunak asli, terdapat proses 
administrasi yang harus dilakukan terlebih dahulu sehingga 
terasa lebih merepotkan;  
- Jika menggunakan piranti lunak bajakan, tidak diperlukan proses 
administrasi terlebih dahulu; 
- Banyaknya peraturan yang harus dipatuhi jika menggunakan 
piranti lunak asli; 
- Tidak adanya peraturan yang harus dipatuhi jika menggunakan 
piranti lunak bajakan; 
- Penggunaan piranti lunak bajakan lebih mudah; 
- Tidak adanya penegasan dari aparat hukum tentang dilarangnya 
penggunaan piranti lunak bajakan di kalangan mahasiswa; 
- Tidak adanya pelarangan dari masyarakat terkait penggunaan 
piranti lunak bajakan di kalangan mahasiswa. 
 
Variabel Denial of Injury dijabarkan melalui indikator-indikator 
berikut: 
- Perusahaan piranti lunak tidak akan merasa kehilangan yang 
disebabkan oleh 1 kopian bajakan saja; 
- Perusahaan piranti lunak baru akan merasa rugi jika 
penggunaan piranti lunak bajakan dilakukan oleh korporasi; 
- Perusahaan piranti lunak telah mengalokasikan dana untuk 
kerugian yang ditimbulkan oleh pembajakan; 
- Meminjam kopian piranti lunak bukan sebuah pencurian; 
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- Dibanding dengan penggunaan oleh korporat, kuantitas 
penggunaan oleh mahasiswa sangat kecil sehingga tidak akan 
berpengaruh kepada perusahaan piranti lunak; 
- Perusahaan piranti lunak tidak mengalami kerugian yang 
signifikan akibat dari penggunaan oleh mahasiswa; 
- Perusahaan piranti lunak telah mengalokasikan dana untuk 
menghadapi kerugian akibat penggunaan piranti lunak bajakan 
yang dilakukan oleh mahasiswa; 
- Produsen piranti lunak biasa mendapatkan keuntungan yang 
besar karena penjualan piranti lunak aslinya; 
- Produsen piranti lunak tidak akan mengetahui kalau piranti 
lunaknya telah digunakan secara ilegal oleh seorang 
mahasiswa; 
- Penggunaan piranti lunak bajakan di kalangan mahasiswa bukan 
sebuah bentuk kejahatan; 
- Penggunaan piranti lunak bajakan di kalangan mahasiswa bukan 
sebuah bentuk kejahatan yang bisa menimbulkan korban. 
 
Berikut adalah penjabaran indikator dari variabel Denial of Victim: 
- Pembajakan bisa dijadikan sebagai sarana promosi untuk 
perusahaan piranti lunak tersebut; 
- Penggunaan piranti lunak bajakan merupakan satu-satunya cara 
untuk mengatasi masalah harga piranti lunak yang terlalu mahal 
di kalangan mahasiswa; 
- Penggunaan piranti lunak bajakan merupakan dampak yang 
harus diterima oleh produsen akibat terlalu mahalnhya harga;  
- Pembiaran penggunaan piranti lunak bajakan di kalangan 
mahasiswa merupakan salah satu bentuk kepedulian sosial 
produsen terhadap masyarakat; 
- Perusahaan merugi jika pembajakan dilakukan oleh korporat, 
bukan oleh mahasiswa. 
 
Indikator-indikator dari variabel Condemnation of Condemners 
adalah: 
- Membalas kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan piranti 
lunak karena menetapkan harga yang terlalu mahal; 
- Pelarangan akan menimbulkan terhambatnya perkembangan 
teknologi di masyarakat; 
- Hukum yang berlaku tidak adil terhadap mahasiswa; 
- Permasalahan yang lebih besar adalah penegak hukum tidak 
dapat mendeteksi pembajakan; 
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- Pelarangan penggunaan piranti lunak akan menghambat 
produktivitas mahasiswa; 
- Pelarangan penggunaan piranti lunak bajakan di kalangan 
mahasiswa akan mempersulit proses belajar mengajar; 
- Pihak yang melarang merupakan pihak yang munafik karena 
mereka juga menggunakan piranti lunak bajakan; 
- Karena pihak berwenang gagal dalam memberantas 
pembajakan di kalangan korporat sehingga mahasiswa dijadikan 
target operasi; 
- Sebenarnya mahasiswa merupakan korban sesungguhnya dari 
mahalnya harga piranti lunak asli; 
- Pemerintah sebagai pembuat kebijakan merupakan yang patut 
disalahkan. 
 
Variabel Appeal to Higher Loyalities memiliki indikator-indikator 
sebagai berikut: 
- Penggunaan piranti lunak bajakan di kalangan mahasiswa 
diperbolehkan karena untuk kepentingan pendidikan; 
- Dengan menggunakan piranti lunak bajakan, akan 
mempermudah seseorang untuk belajar dan meraih cita-citanya; 
- Digunakan untuk memenuhi kebutuhan tugas kuliah; 
- Penggunaan piranti lunak bajakan dapat mempermudah proses 
belajar mengajar di kampus; 
- Tidak ada cara lain untuk mendapatkannya; 
- Menggunakan piranti lunak bajakan akan membantu dan 
mempermudah seseorang menjadi orang yang berguna bagi 
nusa dan bangsa; 
- Ingin membuat orang tua bangga karena mahir dalam suatu 
bidang yang membutuhkan piranti lunak sehingga penggunaan 
piranti lunak bajakan merupakan cara yang tepat untuk belajar. 
 
Adapun variabel Metaphor of Ledger memiliki indikator 
“penggunaan piranti lunak bajakan di kalangan mahasiswa tidak 
seberbahaya kejahatan-kejahatan lain yang ada di seluruh dunia”, 
dan indikator “penggunaan piranti lunak bajakan bukan sebuah 
kejahatan apalagi jika melihat banyaknya perbuatan baik yang telah 
dilakukan oleh orang lain.” Sementara itu, variabel Claim of 
Normalcy memiliki indikator: 
- Banyak orang yang melakukannya; 
- Penggunaan piranti lunak bajakan boleh dilakukan karena 
mahasiswa lain juga menggunakan piranti lunak bajakan; 
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- Orang lain telah mendapatkan keuntungan dari perbuatan ini; 
- Orang tidak peduli dengan terlihat atau tidak terlihatnya tindakan 
ini oleh orang lain; 
- Ini merupakan hal yang normal; 
- Pihak yang berwenang juga menggunakan piranti bajakan. 
 
Varibel Denial of Negative Intent ditunjukkan melalui indikator-
indikator: 
- Karena digunakan untuk kepentingan pendidikan; 
- Dengan menggunakan piranti bajakan, bisa dilakukan tes 
terlebih dahulu tentang piranti lunak tersebut sebelum membeli 
yang asli; 
- Dengan mengggunakan piranti lunak bajakan lalu mengetahiu 
kemampuannya, bisa dilakukan rekomendasi terhadap keluarga, 
teman, atau perusahaan untuk membeli yang asli; 
- Untuk mengetahui apakah piranti lunak tersebut memenuhi 
kebutuhan atau tidak; 
- Tidak ada maksud untk membuat rugi perusahaan piranti lunak; 
- Digunakan untuk tujuan yang bermanfaat. 
 
Terakhir varibel independen adalah Claim of Relative 
Acceptability yang memiliki indikator-indikator: “Lebih baik 
dibandingkan kejahatan lain yang membahayakan orang lain,” dan 
indikator “Kerugian yang ditimbulkan tidak sebesar kerugian yang 
ditimbulkan oleh penggunaan oleh korporasi. 
Variabel Dependen didasarkan pada konsep “Penggunaan Piranti 
Lunak Bajakan” dan jabarkan melalui variabel Pengalaman dengan 
indikator “pengalaman menggunakan piranti bajakan,” dan variabel 
Perasaan yang memiliki indikator “perasaaan setelah menggunakan 
piranti lunak bajakan.” 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .703
a
 .494 .477 1.981 
a. Predictors: (Constant), Denial of Negative Intent, Denial of 
Responsibility, Appeal to Higher Loyality, Denial of Injury, 
Condemnation of Condemners 
Model Summary Output SPSS 
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Pretest dalam pengujian ini dilakukan dengan cara memberikan 
kuesioner pada 30 responden yang tidak termasuk dalam populasi 
yang akan diteliti, akan tetapi memiliki karakteristik yang sama 
dengan sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini. Melalui uji 
Cronbach’s Alpha, diketahui bahwa koefisien alpha dari kuesioner 
penelitian ini adalah 0,925. Dengan koefisien alpha mendekati angka 
1, maka dapat dikatakan bahwa koesioner dari penelitian ini adalah 
reliabel. Untuk uji validitas terhadap kuesioner pada saat pretest 
ialah 0,598. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan 
sudah valid, karena angka hasil pretest diatas diatas 0,5. 
 
Uji Korelasi Output SPSS 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.432 1.616  4.599 .000 
Denial of 
Responsibility 
.085 .020 .302 4.248 .000 
Denial of Injury .111 .048 .189 2.309 .022 
Condemnation of 
Condemners 
.065 .065 .084 .997 .321 
Appeal to Higher 
Loyality 
.176 .063 .222 2.798 .006 
Denial of Negative 
Intent 
.085 .065 .101 1.307 .193 
a. Dependent Variable: Penggunaan Piranti Lunak 
Bajakan 
   
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uji korelasi dan uji regresi, ditemukan bahwa 
terdapat hubungan antara variabel Denial of Responsibilty, Denial of 
Injury, dan Appeal to a Higher Loyalties terhadap varibel 
penggunaan piranti lunak bajakan dikalangan mahasiswa. Dan tiap 
variabel diatas memiliki pengaruh yang kuat terhadap penggunaan 
piranti lunak bajakan dikalangan mahasiswa. Sedangkan variabel 
Denial of Victim, Condemnation of Codemner, Metaphor of Ledger, 
Claim of Normalcy, Denial of Negative Intent, dan Claim of Relative 
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Acceptability ditemukan tidak memiliki pengaruh terhadap 
penggunaan piranti lunak bajakan dikalangan mahasiswa. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa teori netralisasi dapat 
menjelaskan 49,6 persen terhadap fenomena penggunaan piranti 
lunak bajakan dikalangan mahasiswa. Dapat diasumsikan bahwa 
teori netralisasi cukup relevan dengan kasus penggunaan piranti 
lunak bajakan dikalangan mahasiswa. 
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